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BAB 1

PENDAHULUAN VA

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam membiayai kegiatan operasional perusshaan maka dibutuhkan suatu
modal yang terdirt atas modal asing dan modal sendiri. Modal a;;«'iug merupakan
modal yang berasal dan pinjaman para kreditur, supplier dan perbankan. Sedangkan
modal sendir1 adalah modal vang diperoleh dari pihak perusahaan baik dari pemilik
perusahaan (pemegang saham) maupun laba yang tidak dibagi (laba ditahan).
Didalam memenuhi modal yang dibutuhkan oleh perusahaan tersebut dapat
dilakukan dengan menerbitkan dan menjual surat berharga berupa obligasi (modal
pinjaman) dan saham (modal sendir1). Surat berharga tersebut dijual kepadapara mvestor
yang menginginkannya. Apabila perusahaan menjual surat berharga kepada investor, maka
perusahaan berkewajiban memberikan hasil (retuwrn) yang dikehendaki olel investor
tersebut. Hasil yvang dikehendaki oleh investor tersebut. bagi pemzahaan merupalon
biava yang harus dikeluarkan olch perusahiaan, seperti ; biava bunga, biaya penurunan
nilal surat berharga dan biaya lain yang berkaitan dengan perolehan modal tersebut.

Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut dinamakan dengan
biaya modal. Biaya modal wn adalah merupakan biava riil vang harus dikeluarkan

oleh perusahaan untuk memperoleh dana baitk vang berasal dari hutang, saham

prefern, saham biasa, maupun laba ditahan untuk mendanai kegiatan operasional




11

perusahaan. Penentuan besarmya biava modal ini dimaksudkan untuk mengetahut
berapa besarnya biaya riil yang harus dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh
dana yang diperiukan untuk membiayas kegiatan perusahaan,

CV. Bravo di Makassar adalsh merupakan perusahsan vang bergerak
dibsdang produksi air mimeral merek Al Dalam menjalankan aktivitasnva sebagai
pernsahaan yang bergerak dibidang distributor air mineral, perusahaan dari tahun ke
tahun mengalami perkembangan ferhadap vohune wsaha.

Dengan bsrkembangnya volume usshu vang terjadi dalam perusahaan,
kebutuhan akan dana menjadi faktor penting datam membelanjai setiap kegiatan
operasional perusahaan, khususnya dalam penjualan air mineral.

Namun dalam menjalankan aktivitasnya sebagai produsksi air mineral maka
struktur modal pinjaman yang terjadi dalam perusahaan mengalami peningkatan,
dengan meningkatnya sttuktur modal pinjaman  dalam  suatu perusahaan
mengakibatkan biaya modal yang terjadi dalam perusahaan Juga meningkat

Berikut ini akan disajikan besarnya biaya modal pinjaman dan struktur

modal vang dapat ditthat melahu tabel dibawah int -




TABEL 11

PERKEMBANGAN STRUKTUR MODAL

PADA CV.BRAVO DIMAKASSAR

TAHUN 1998 S/D 2662

Struktur Modal
Tahun
Modal Seadiri Modal Pinjaman | Modal Sendiri | Modal Pin-
{ Rp) {Rp) %) jaman (%)
1998 468 630.000 238.000.000 50,51 33,68
1999 490.550.000 262,735.000 65,12 34,88
2060 308.450.000 289.0600.500 63,36 36,24
2001 550.060.000 332359778 62,34 37,66
2002 565.000.000 365.595.750 60,71 3%.28

Sumber : CV. Bravo di Makassar

Berdasarkan hasil perhitungan struktur modal menunjuitkan bahwa struktur modal
untuk modal sendiri pada tahun 1998 sebesar 30,31 % dan modal pinjaman <shecar 33.6%
P, tahn 1999 modal sendut sebesar 65,12 7% dan medal pinjaman sebesar 34,88 %,
tahun 2006 modal sendiri sebesar 63.56 % dan modal pinjaman sebesar 36, 24 %, tahun
2001 modal sendiri sebesar 62,34 % dan moda! pinjaman sebesar 37,66 %, dan untuk
tahun 2002 modal sendiri sebesar 60.71 % dan modal pinjaman sebesar 39,28 %.

Dengan demikian maka penulis tertarik memilih judul dalam pembalasan ini_ vaitu

" Analisis Biaya Modal dalam Pengambilan Keputusan Keuangan pada CV. Bravo di

Makassar "




1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah vang telah dikemukakan. dapat disajikan masalah
pokok yang dihadapi oleh perusahaan vai
“ Apakah biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan selama tahun 1998 s/d 2002,
telah mampu meningkatkan laba perusahaan dan bagimana pengambaya terhadap

rentabilitas modal pimjaman

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam pembahasan skripsi tm adalah :
1. Untuk melihat bagaimana pengaruh biaya modal terhadap rentabilitas modal pinjaman
vang terjadi dalam perusahaan.
2. Apakah biava modal vang dikeluarkan oleh perusahaan akan dapat meningkat-kan

laba operasional selama tahun 1998 sampai dengan tahun 2002.

1.4 Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat penelitian yang digunakan adalah :
1. Sebagai bahan referensi bagi vang berminat untuk memperdalam mengenai masalah
biaya modal dalam pengambilan keputusan keuangan.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bag: mereka yang berminat untuk

melakukan penelitian, khususnya mengenar masalah braya modal.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Pengertian Pembelanjaan Perusahaan

Istilah pembelanjaan perusahaan merupakan terjemahan dari kata Business/
Corporate Finance. Meskipun kata finance sering juga diterjemahkan menjadi
“keuangan” (misalnya : Ministry of Finance diterjemahkan menjadi Departemen
Keuangan), istilah “pembelanjaan dipergunakan di sini karena dirasakan bisa menampung
apa yang menjadi ruang lingkup yang dibahas. Sebagai misal dalam kalimat “Lebih dari
50 % penghasilan mereka habis dibelanjakan untuk keperluan sehari-hari”. Sedangkan
kalimat “The project initially was financed by the bani”, yang bisa diterjemahkan
menjadi “Provek tersebut semula dibelanjai oleh bank™, menunjukkan bahwa sumber data
proyek itu berasal dari Bank. Contoh kalimat-kalimat tersebut menunjukkan bahwa kata
“pembelanjaan’ bisa diartikan sebagai penggunaan vang dan (memperoleh) sunber dana
Dan memang kegiatan-kegiatan itulah yang akan menjadi pusat pembicaraan dalam
pembelanjaan perusahaan. Dengan kata lain, pembelanjaan perusahaan akan
membicarakan kegiatan untuk menggunakan dan memperoleh dana vang dilakukan dalam
konteks perusahaan.

Fegiatan pembelanjaan (yang berarti kegiatan untuk memperoleh dan
menggunakan dana) sebenarnva tidak hanva dilakukan oleh perusahaan saja (vang
melakukan organisasi pencan laba), tetapi bisa juga oleh organisasi-organisasi non

projit, mdividu. ataupun pemenntah. Persona’ finance misaluya, menjelaskan tentang




bagaimana mdividn mengatur kenangan mereka. Public finance (atan kevangan negara)
menjelaskan bagaimana mengelola keuangan negara, dan sebagainva. Karena itu fentunya
ada keklmsusan vane membedakan pembelanjaan perusahaan dengan pembeiuniaan-
pembelanjaan fainnva (batk pada tingkat individu ataupun negara).

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pembelanjaan perusahaan dalam
perkembangannya telah benubah dari studi vang terutama bersifat diskriptifmenjadi studi
yang meliputi analisa dan teori yang normatif, berubah dari bidang vang terutama
bersanglutan dengan usaha mendapatkan dana menjadi bidang yvang meliputi penggunaan
atan: alokast dana, manajemen dari aktiva dan penilaian perusahaan di dalam pasar
keselwuhan, dari bidang yang menekankan analisa ekstern perusahaan menjadi bidang
vang menekankan pada pengambilan keputusan di dalam perusahaan.

Pembelanjaan perusaham seperti dalam: bentulaya vang sekarang ini adalah hasil
dart perkembancan selarna hampir satu abad. Pembelanjam perusahaan sebagai suatu
disiplin akademtk mengalami perkembangan secara evolusioner dan wakt ke waktu,

Pada mulava studi pembelaniaan perusahaan lebih menskankan pada perolehan
dana perusahaan Cleh karena itu studi pembelanjaan banyak bersangkutan dengan
magalah strumen dan institust terutama nntik mendapatkan dana jangka panjang melalui
pasar modal. Pasar modal pada waktu ity masih relatif primitit, dan transfer dana dari
per;:duzuig individual kepada perusahaan masih sangat sulit. Dengan demikian studi
pembelanjaan perusahaun pada waktu ity sudah bersangkutan dengan pasar modal, tetapi
studi in rasth dikuasar oleh st deskriptit’ tentang instrumen, nsiitusi dan aspek-aspek

fegalistik =aja



Pembelamaan perusaliaan sampal penmulaan tahun lima puluhan dikuasai oleh
pendekatun tradisional vang telah dikembangkan selania tahun dua puluban dun tiga
puluhan, vaitn mempeisiart pembelanjam pemsahaan dilihat dart sudut pandangan orang
luar perisabaan, muisalnva dart sudot pandangan kreditur dan investor, dan tidalk
menckankan pada pengambilan keputusan di datatn perusahaan.

Apabila sebelum tahun lima puluhan studi pembeianjaan lebik menekankan pada
masalah mendapatkan dana, maka dalam tahun fima puluhan perhatian yang lebih besar
diberikan pada masalah penggunaan afan pengalokasian dana. dan salah satu
perkembangan yang penting dalam dasawarsa tersebut ialah adanya prosedur analisis
yang sistematis terhadap manajemen internal di dalam perusahaan dengan fokus pada
aliran dana di dalam perusahaan itn sendiri. Dalam pertengahan tahun lima puluhan
perhatian yang besar diberikan kepada permasalahan © capital budgeting «. Penekanan
pada topik 1 vang terjadi bersama-sana dengan perkernbangan konsep “present value”
merupakan katalisator bagi perubahan-perubahan besar vang terjadi pada masa-masa
berikutnya Dengan perkembangan metode dan teknik baru dalam penilaian proyek-proyek
investasi, muncuilah kerangka kerja untuk mengalokasikan modal secarn efisien di dalam
perusahaan

Fokus dait pembelanjasn makin bergeser dari sudut pandangan orang lusr
pel:usahaan ke sndut pandangan orane dalam perusahaan epumsan-keputusan finansial
didalam perusahaan menjadi pokok permasalahan yang kritis dalam pembelanjaan
perusalian. Selain ity persoalan pokok dari pensbrelunjaan vang sebelumnnya sebagian

besar hanya bLersangkutan dengan utang dan modal sendirs dalam neraca, datam



perkembangannya menyangkt pula masalah perimbangan, komposisi dan pertumbuhan
akiiva.

Apabila dilihat dari perkembangan teori, maka tampak bahwa pada mulanva
pembelanjaon perusahiasn menckankan pada teori positif atau deskriptif yang berusaha
untuk menggambarkan dan memberikan pengertian bagaimana pasar modal berperitaku,
maka kemudian mulai akhir tabun lima puluhan dengan mulainya era pembelanjaan
modenm, studi pembelanjaan mulai dikuasai oleh teori-teori normatif yang berusaha mntuk
menyatakan bagaimana seorang manajer keuangan seharusnya bertindak atau berperilaku.

Pengertian pembelanjaan selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu sesuai dengan
perkembangan dari tujuan perusahasn yang hendak dicapai dan fungsi pembelanjaan itu
sendiri. Konsep lama menyatakan bahwa pembelanjaan it merupakan usaha untuk
menyediakan uang,

Menurut Stad Husnar 119965} mengeniakan defimsi pembelanjaan sebagai
berikut ©  “Pembelanjamn perusahaan biea didefinisikan sebagai kegiatan mntuk
memperoleh dan mengeunakan dana dengan. tujuan untuk  meningkatkan atan
memaksimumkan nilai perusabaan, ™

Sedangkan konsep vang baru yang dikemukakan oleh Basu Swastha dan Ibnu
Sukotjo (1997: 232) buhiwa -

" Pembelanjaan perisahaan adalah suat usahta menvanegkat bagaimana perusahaan
harus sengorzanisis untuk mendupatkan dana, bagaimana mendapatkan dana,
bagaimana mengrunakan  dana  dan bagaimane laba perusahaan  akan
didistribusikan, ™

Tadt pada prinsipnva. pembelaniaan il menvanglat fimesi perusahaan vang

berkaitan dengan peucartan dan pengounaan danz secara ofektif dan efisien.




merupiakan kaseinbasigan antara eterien-elemen kekavaan dengan eletmen . clemen utang
dan modal perusnhaan. Adapun cara yang dapat dilalukan untuk menentukan
keseimbangan keuangan torsebut. vaity pertania-tamna menentukan besaimiyu kokavaan,
selingea fumiuh dana vang akan diginakan dapat diketahur, Femndian baru menentuken
sumber damanya, gpakah cukp dart modal sendirt saga, ataukah periu mencari pinjaman
atau ntang. Jadi elemen dan besamya kekavaan perusahaan akan menentukan susunan
elemen-elemen dan besarnva passiva
Muithada Smnurava (1999:2) memberikan pengertian  pembelanjaan
adalah
" Mchputi semua aktivitas perusshaan yang, bersangkutan dengan usaha mendapatkan
dana vang dibutubkan oleh perusahaan beserta usaha untik menggunakan dana

tersebut seefisien mungkin guna memaksimumkan nilai pasar (value market)
perusahaan.”

Lebih lanjut. dapat pula distmpulkan bahwa subvek dari bidang keuangan
perusahaan tidak hanya terbatas pada bagaimana bistus dierganisir intuk memperoleh
dana bagaimana dana tersebut didapatkan serta bagaimana dana terrebut dimanfaatkan.
Namun subveknva dapat pula mencakup hal-hal mengenai prakuk-prakiik, prosedur-
prosedur dan masalah-masalah vane menyvancelut penvaluran dana-dana untuk keperluan
investast usaha, serta perchcanaan untuk dan pengawasan atas penggunaan dana-dana
tersebat,

artolak dar senws watan di atas dapat dikatakan babwa pada hakekatnva,
masalah fuvansial dan dalan perusahaan. batk vang menyanckut sisi aktiva maupui
passivanya dalam kesemmbangan vang seeftcien numekin

Untuk memabaini hal-hal vang berhubungan dengan masalah keuanesn atau

pembefanaan perisahaan. aitermatt vang bisa ditenpuh dapat nelaln pendekatan vang



lazim diterapkan dalain pembelanjaan perusahaan pada umunnya, yaibs teori-teori yang
berkattan dengan finansial.

Suanthat vang hanrah dijumpai dalam prakiis bienis, babwg setiap badan usaha
st perusahaan mengalami berbaga masalal vang menyangkut aspek kondiss kouangan.

Bagi sementara perusahaan yang bertepatan sedang dalam keadaan kekurangan
modal atan membutihkan dana sudah barang tentu demi menjaga eksistensi dan
kontimitas bisnisnya, akan berusaha mencari dana atau modal se tunlah yang diperiukan,
sehubungan dengan kekurangan vang terjadi dalam perusahaan tersebut, Tkhtisar unfuk
mendapatkan sejumiah dana atan modal tadi, tentunya dengan memperhatikan persyaratan-
persyaratan yang menurut perhitungan yang layak, bila dibandingkan dengan berbagai
altematif kemungkinan vang ada. Dalam kondisi vang semacam ini, perusahaan tersebut
umnmnya dustitahken sebagai datam keadam menghadapi masalah pembelamjaan pasif

Tidak [arang pula dijumpai, ditwana suatu perusahaan sedang dalam kondisi
meniiliks sejumiah dana ates modal. sehingea dihadaplkan pada masalah bagaimana agar
dana tersebut dapat ditanamkan atay diinvestasikan didalam perusahasn it sendiri atan
kepada pihak ketiga lainnya diluar perusahan fersebit. Sedemikian rupa agar dana yang
disalurkan atan divestasiken tersebit benar-benar secara ekonomis dapat memberikan
keuitungan yang fayak baginya Dalam kondisi vang demikias ini, perusahaan tersebut
tm;unm_va ditstitahkan sebagai berada dalam keadaan menehadapi magaiah pembelanjaan
altif.

Baik dalam kondisi pembelanjaan pasif mapun pembelanjamn aktif, maka upaya

vang ditempub oleh peruzahann vang bersanglastan harns didasarkan pada bagaimana

usaha urduk mendapatkan dana vang diperlukan atan menvalurkan dana vang tersedia it
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selalu dengan cara yang vceefisten mungkin, selingea secara ckononmus  dapat
dipertanggungjawabkan.

Dengan demikian maka fungsi pembetangaan wian manajenien keuangin pada
dasarnya terdirt atas

1. Fungst mengrunakan ataw meneaiokastkon dsara (roserd focez o o o vaime ddalarn

pelaksananmnyi manajer bowanean s pengambad Eopntusan pemtithan altematd

investas) atan keputusan ivestast, dan

o

Fungst memperoleh duta (0frainng of reas) aban fungst pendanaan vang dalam

pelaksanaanuya manajer keuangan harus mengarnbil keputusun pemihhan alternafif

pendanaan atau keputusan pendanaan (financing decision).

1.1.2 Prinsip-prinsip Pembelanjaan Perusahaan

Keputusan mengenat laba atan deviden ini harus dianalica dulam  kaitannya
dengan keputusan tentang kebijaksanaan sumber pembelanjaan. Yang dimaksud dengan
prinsip-prinsip pembelmjam perucahaan di s adalah mengpakas pedowman atan sturan
atau ketentuan vang perlu diperhatikan dalan menctapkan keputusan yung berkaiian
dengan kebijaksanaan investasi dan kebijaksanasn smnber pembelanjaan.

Mengenai prinsip-prinsip pembelanjaan  1m  Bambang Riyanto  (1999:14)
inenbaginya ke dalam dua Lasian vaitu |

= 1. Bahwa Kkebutuhan modal jangka pendek (modal Kerja) harus dibelanjai dengun

sumber modal pinjaman janeka pendek dan modal sendin.

2. Bahwa kebutuhan modal jangka panjang (modal tetap) harus dibclanju dengan
sumber modal pinjaman jangka panjang, dan modal sendini.



Dart kedua prinsip tersebut dapat dikewnkakan bahwa sebagai modal andalan
adalah modal sendiri {equity capital). Modal sendiri dapat digunakan untuk menutup

keburuhan modal vang harus dilaksanakan ofeh oreanisasi perisahaan.

wmemperolch dan menggnuakan  dana sccara clisicn atas operasi perusahaan vang
bersangkutan.

Fungsi-fungst pembelanjaan itu dapat dibagi dalam tiga keputusan utama
yaitu
1. Keputusan investasi
2. Keputusan pembelanjaan
3. Kepuiusan laba.

Secara fradisional, tujuan parugahaan adatah untulk meningkathan eficiensi dan
taksimalisasi  keuntungarn, tetapi scbenarnva suaty perusabaan mempunyai tanggung
Jawab sostal. Balwa tuyjuan perusahaan hdak hanva unfuk mencapai alokasi sumber-
sumber ekonomni secara maksimal, tefapi juga berucaha untuk dapat memberi kepuasan
bagi vang berkepentingan dari berbagai pihak. pensahaan hans mengadakn identifikasi
dan memperhitingkan kemampuan manajerial, kemampuan operasional dan kemanmpuan
keuvangean.

‘ Telah dikemukakan bahwa finesi-fimgsl nama dart bidane kenangan adalah
sebagai berikut © Feputusan investasi, keputusan pembelanjaan dan keputusan laba

Ketiga keputusan tersebut hatus diperhatikan dalaty kaltanoya dengan sasaran perusahaan

vaifu eptimalisasi atas figa keputusan untuk mencapai nitai perusahasn vang maksimal.




Ad.a Keputusan lnvestasi

Feputusan investasi merupakan keputusan yane ferpenting diantara ketiga
keputnsan investasi tersebut. Investasi modal merupakan suati aspek utama dari
keputusan ini, yaitu alokasi modal pada usulan-usulan investasi di mana hasilnva baru
akan dilerima pada waktu yang akan datang Farena hasil yang akan datang tidak
diketahui dengan pasti. maka usulan-usulan investasi itu menghadapi resiko.

Dengan demikian usulan-usulan itu perlu dievaluasi dalam kaitannya dengan laba
vang diharapkan (expected retirn) dan resikonva. Dalam mvestment decision ini juga
termasuk keputusan mengenai realokasi modal. Kemudian dalam kaitan-  nya dengan
keputusan investasi in1 ditetapkanlah jumlah modal yang diperlukan unfuk membelanjai

harta, komposisi harta dan kemungkinan resiko usaha yang akan timbul.

Ad.b Keputusan Pembelanjaan

Eeputusan yang kedua dalam bidang kenangan bagi suatu perusahaan adalah yang
berkaitan dengan sumber pembelamaan (francing decision). Disim manajer keuangan
terlibat dengan penetapan financing mix afan struktur keuangan yang terbaik di dalam

perusahaan. Disini manajer keuangan harus dapat menectapkan struktur modal vang

o Tar % ™
. g RN
optimal. / P e
\ ] & i ."_

Ad.c Keputusan laba \ . = o

Keputusan penting yang ketiga bagi snat perusahaan  adalah vang berkaitan
dengan kebijaksanaan laba (devider policy). Keputusan laba atan deviden ini termasuk

mengenai kerja dan kebutuhan modal tetap. Modal sendiri ini dapat terdin dari :
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a  Modal sahan
b, Laba yaue ditahan

¢ Cadanean iodal mat surplus

2.1.3 Pengertian Medal

Dengan perkembungan (eknologi dan makin janhmya spesialisasi dalam
perusahaan serta juga makin banyskaya perusahaan-perusahaan yang menjadi besar, maka
faltor produkst modal mempunyai arti vang lebih menonjo! lagi. Sebenarnya masalah
modal dalam perusahaan merupakan persoalan yang tak akan berakhir, mengingat bahwa
masalah modal itu mencandung persoalan yang tak akan berakhir, mengingat bahwa
masalah modal itu mengandung begitu banyak dan berbagai rupa aspek. Dalam hubungan
inipun perlu disayangkan bahwa hingga Kini diantara para ahli ekonomi sendiri belum
terdapat “cotumuis opinio” temtang apa vang disebut modal, sehingga karena begitu
banvalmiva pendapat-pendapat  mengenal pengertian modal yang kadang-kadang
bertentangan salu dengzs lamnnya Arti dan pada faktor produksi modal dalam sejarahnya
adalah berkembang sesuni dengan perkemhaﬁgaiil artian modal itu sendirt secara ilmieh.

Dalam hnbunean ini dapat dikemukakan misaliya pengertian modal vang klasik,
dimana artian modal ialah sebagai “hasil produksi yang digunakan itk memprodusir
lebih lanjut™. Dalam perkembangannya kemudian ternyata pengertian modal mulai bersifat
nen phyvsical orerted. dimana antara {ain pengertian modal ditekankan pada nilai, dava
beh atan kekuasaan mermakai atan mengeunakan yang terkandung dalam barang-barang
modal. meskipun dalam ial in1 sebenamya juga behnn ada persesuaian pendapat diantara

para ahli ekonotns sendiry,
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Dart wratan v atae Budi Rabardjo (2001:62) berpendapat bahwa modal
perusabam adalah kekayasn bersil perusahaan setelah dikurangi senma hutang-hutangnva.

Mennnig Likas Setia Atmay {1999:112) nengemukakan babwa modal adalah dana
yaug digunakan untuk membiavai pengadaan aktiva dan operasi perueshaan.

Sedangkan untik memberikan pengertian nodal yang lebih telas, maka seperti
yang dikemuikakan oleh Munawir 5. (1998:19) adalah - " Modal adalah hak atan bagian
yang di miliki oleh perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham),
surplus dan faba yang  ditahun. Atau kelebihan nilai aktiva vang di miliki oleh
perusahaan terhadap seluruh hutang-ltangnya

Menurut Bambang Riyanto {1999:18) vang disadur dari Polak mengartikan
bahwa modal ialah sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal. Dengan
demikian modal ialah terdapat di neraca sebelah kyedit. Adapun yang dimaksud dengan
barang-barang modal adalah barang-barang vang ada didatam petusaliaan yang behun
digunakan. yaci vane terdapat di neraca sebelah debat.

Jadi yang tercatat disebelah debet dari neraca dicebut “modal kongkret” dan
yang tercafat dr sebelah kredit disebut “modal abstrak”.

Apabila kita melihat neraca suatu perusahaan maka selain menggambarkan
adanya modal kenghkiet dan modal abstrak. dari neraca juea akan tampak 2 gambaran
mf;dnl, vain bahwa neraca dicam pihak menunjukikan modal menunit bentuknva (sebelah
debit) dan di fain pikak menurut “sumber”nya atan “asal”nya (sebelah kredit). Modal

vang meninjukkan bentuknya ialah apa yang disebut modal aktif, sedangkan modal vang

menungikkan sumbernya atau asalnva ialab apa vang disebut “modal pasit™.




Dengan denokian dapatlah dikatakan bahwa “modal atif” iafah modal yang
terlera dizebelah debit dari neraca, yung mienggambarkan bentuk-bentuk dalani mana
selorufe dana vang diperoleh perusabman ditanamkan. sed-mekan pengertian “mody! pasit™
ralad todal vang tertentu dizebelah kredit dari neraca yvang mengeumbarkan vunber-
sumber dart mana dana diperolch.

Apabila pengertian modal aktif dan pasif di sat pihak diubungkan dengan
pengertian modal abstrak dan kongkret dilain pihak, maka dapatizh dikatakan bahwa
modal aktif itu termasuk dalam pengertian modal kongkret. sedangkan modal pasif
termasuk dalam pengertian modal abstrak.

Elemen-elemen dari modal aktif akan selalu berubah-ubaly skan selalu berganti-
ganti baik dalam waktu yang pendek (kas, efekten, piutang, barang), maupin dalam jangka
waktu yang paling lama {aktiva tetap). Sedangkan nilai dari modal pacif datam jangka

wakiu tenzntu adalah relaiif permanen.

2.1.4 Jenis - Jenis Modal

Adapun yeniz-jems modal terbagi atas .dua bagian yaity
1. Modal aring
2. Modal sendiri

Untik {ebih jelasiya jents-jents modal perusahaan akau diaraikan secara singkat
berhut ni
Ad.1 Modal asing

Modat azing adalah modal vang berasal dan hey pernsahaan yang stiamyva
sepentary bekeris dudalang perusahaan, dan bag perusalesa vang bereangkutan modal

tersebni meitpakan “otang”, vang padd spatuva haras dibavar keinbali, Mengomw
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pengeolongan utang, ada vang hanya mewnbaginva dalam 2 golongan, yaiti utang jangka
pendek (vaitu kurang dari satu tahon) dan ufang tangka panjane (lebib dari satu fahun).
Tetapt banyak pesuiis dalam bidane pembeimjaan vang membagt modal asing atan \dang
ke dalam 3 golongan, vty sebagai berikut -
a. Modal asing/utang fangka pendek yaitu yang janeka wakdunya pendek, yaitu kurang
dari satu tahun.
b. Modal asing/utang jangka menengah yaitu yang jangka waktunya antara 1 sampat 10
talun.
¢. Modal asing/utang jangka panjang yaitu vang jangka waktunya lebih dari 10 tahun.
Ad.2 Modal sendiri
Modal sendiri pada dasarnya adalah modal vang berasal dari pemilik
perusahaan dan vang tertanam didalam perosshasn untuk waldu yang tidak tertentu
lammanya. Oleh karena itu modal sendiri ditinjas dari sudut likuiditas wnerupakan “dana
Jangka panyang vang tidak tertentu wakimnva
Modal sendirt selain berasal dart ** luar © perusahaan dapat juga berasal dari
dalam perusahaun sendiri. vaitu modal vane dihasitkan atau dibentuk sendiri dalam
perusshiang

g berasal dari “Swnber okstern”™ 1alah modal vang

Adapun modst som
berasal dari pemitik perusahaan, Modal vang berasai dart pemilik perusahaan adalah
berbagai macan bentulaiya, menurut bentuk bukum dari masing-masing perusahaan yang

bersangkutan. Dula P.T. modal vang berasal dari perilik ialah modal saham, datam

Firwa dalab modal dari snggota Firma, dalan C.V. adalah modal vang berasal dari

anggota bekerja dan anggota diam/¥omanditer; dari peruvahasn perseorangan ialah
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perusshaan. Manajor kenangan hars secara hati-hati memantay efek dari struktur modal
terhadap profit yang diperolels
Svadiuddin Alwi (1995:3297 memberikan pandangan bahwa struktur inodal
adalah lia] yane konpleks karena berkaitan dengan keputusan-keputusan finansia) lainnya
Struktur modal harus dikembangkan dengan melihat faktor resiko yang diladapt.
Dalam hal ini dikaitkan dengan dua cara vaitu -
1. Struktur modal harus konsisten dengan resiko bisnis (business risk).
Business risk merupakan tingkat operating leverage yang berkenan dengan hubungan
antara sales dan EBIT. Semakin tinggi biava tetap operasi, semakin tinggi risiko.
Pada tingkat risiko tinggi, sebaiknya struktur modal dipertahankan tetap atau

mengurangi penggunaan hutang vang lebih besar (debt-equity yang rendah).

=2

Struktur modal akan menghasilkan tingkat resiko finansial fertentu. Struldur modal
perusatiaan akan mempencaruii secara langsung resiko finansial sebuga akibal dar
penggunaan finansial leverage. Finansial leverage berkenan dengan hubungan antara
EBIT dan EPS. Semalin tingei biava tetap dari penggunaan hutang atan beban tetap
semakin besar resiko yang dihadapi. Oleh karena tingkat resiko dan fingkat hubungan
return (EPS) werupakan kunci masukan dalam proses pengambilan keputusan maka
manajer harus mengestimasikan akibat potensial dari pengeunsan berbagai alternatil
- struktur modal pada kedna taktor tersebn,

1.1.6 Pengertian Biaya Medal

Eonsep " Cost of Cupital” (Biaya pengeunaan modal atan biaya meodal)

mernpakegs konsep yany sangat peuting daba pembelanjaan perusahaan. IKonsep ini

dimaksudkan untk dapat menentukan besarya bisya vang secara riil harus ditangenng




Konsep Cost of Capital imisksudkan wntuk dapat rnenentukan besanya biava il
dann penprunaan modal dast asmg-masing  sumber dana. untuk kemudian
menentukan biaya modal rata-rata (average cost of capital) dan keseluruhan dana
vang digunakan di dalam perusahaan vaog merupakan tingkat biava pengmmnaan
modal perusahaan,”

Bigya modal yang dimaksudkan disini adaigh biaya modal vang “explicit.
Biaya penggunaan modal vang explicit dari suaiy sumber dana adalah sama dengan »
discout rate” yang dapat menjadikan nilai sekarang (preseut value) dari dana neto vang
diterima perusahaan dari suaty sumber dana sama dengan nilai sekarang dari semua
dana vang harus dibayarkan karena pengeunaan dana tersebut beserta pelunasannya
Pembayaran atai "out flows” itu ialah datam bentuknya pembayaran bunga, pembayaran
hutang pokok atau "principal” atau devidend.

Berdasarkan definisi di atas bahwa sumber-sumber vang dapat digunakan,
terufama untik membelanjai investasi jangka panjang atau permanent investment pada
umumnva adalah

I. Obhgasi (long term debt)

[g¥]

Preferred stock atau ssham prefern

3. Common stock atau saham biasa

£

Retained earning atan laba ditshan

Lukman Syamsuddin (1995:207) mengemukakan bahwa - "Suaty perusahaan
da;;at memenuhi kebutihan-kebutuhen modaliya datam dua bentuk, yaitn - modal jangka
pendek dan modal jangka panjang”.
Utang-utang {ancar adalah merupakan sumber modal jangka pendek, so dangkan

pinjaman jangka panjang dan modal sendiri adalah sumber-sumber modal yang

panjang. Utang lancar vang terdiri dari wtang dagang, utang suraf-surat berharga (notes
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payable) Accrals din bain-aimnyve pada snmanyy merapalon samber-sunber modal
yaitg murah biayanya. Dan komponen-kouponen wang lnicar, lanya notes payable saja
vaie nimnnya mempuinyat bigva amu bunes vane dinvatakan secara jetas dan tegas.

Utang dagane dun uccrual mernpakian samber-sumber modal jangka pendek
yang panh tebih murah dibandingkan dengan notes payable, karena kedua sumber modal
tersebut btasanva tidak dikenakan beban bunga. Berdazarkan pengalaman  datam
kehidupan sehan-hari, maka dapat dikatakan bahwa mwdal jangka pendek febih murah
dibmdingkan dengan modal jangka pamjang. Apabila tingkat nmga pada masa-masa vang
akan datang diperkirzkan akan meningkat, maka para kreditur akan mengenakan beban
bunga yang lebih tinggs tagi untik  pinjamnan-pinjaman jangka panjang. Disamping hal
tersebut di atas. tingginya tingkal bunga atas pinjaman jangka panjang dikaitkan
dengan risiko pengembalian pinjaman polkok. Semakin lama jangka waktu suatu
piujanan, semakin besar ketidukpastian vitak dapat dikenibalikanya pinjaman pokek
olch pilak pemityam. Oleh karena ttu sebagar kompensasi atas hal tersebut maka untuk
pinjaman jangka panjang. dikenakan bunga vang letih tingei daripada bunea pinjaman
Jangka pendek. selunjutnva diasmmsikan babwa modal  jangka pendek lebih murah
dibandingkan dengan niodal yangka panjane. Pandangan ini kiranya akan dapat iebih
mudah diterima apubila kita kembah sejenak untuk  miengingat  bahwa komponen-
ko‘mponeu wang lancar tertenh) {utange dagane dan accrual) biaganva tidak dikenakan
beban bunga

Seliap  perusahaan sclalu membumbkan  dana  untuk membiayar  operasi
perusaliaan. Dana vane dicunakan oleh permalinan bisa dipemthi dari pemilik berupa

modal gendirt manpun dar pigamas pihak lan aan hutang, Setiap  dana vang digunakan



oleh persaism wempunyat bz wodud yang hans ditanggang. Biava modal hutang
misaliiys, tidak swna dengan biinga yang dibayarkan kepada kreditor, karena untuk
mepdapatkan hutang tidal; hanva binga vane ame dike luarkan perusahagn, t2tapi gy
bravu-biaya lain soperti binya notaris, biava provisi dan mterai, dan biaya lainnya,

Pengertian biava modal atay cost of capital memurut  Sutrisno {2000: 183 )
adalah " Senma biava vang secara riil dikeluarkan oleh perusahasn dalam rangka
mendapatkan sumber dana”

Biaya yang dikeluarkan ini bien vang bersifat eksplisit seperti biava bungn, juga
yang bersifat implisit yaki biaya yang tidak dikeluarkan pada saat int, tetapi dikeluarkan
di masa yang akan datang seperti selisih harga obligasi yang dikeluarkan pada saat jatuh
tempo, tapi biava int diratakan pada tahun-tahun berlalamya obligasi. Biaya modal
dihitung dari biaya yung riil dikefuarkan oleh perusahaan dibagi dengan penerimaan
bersih dari - dana yang beesungkutan, Dengan derukian biaya modal pada dasarnya bisa
dirumuskan sebagai berikui -

Brava vl

Braya Modal = =-—--me— ey g g,
Penerinaan Bersih

Fungsi biava modal adalah sebagai cut of rate afau tingkat pembatas suaty
kepuinsan investasi diterima amu ditolak. Snam mvestasi diterima bila keinhmgan yang
difa:rjma bisa menutup semoa biava modal vane dikeluarkan.

Keputusan irvestasi nerupakan Kepiitusan berjungka panjane, dan biava modal

sebagar tolak ukur diterima atay ditolaknyva investasi tersebwt. Oleh karena ity vang

perlu dibitmg biaya modalmve adalah sumber dana vang berjanghka panjang saja.
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Sepertt daraikan di atas babwa cang perln dihitune biaya maodslnya adalah

summber datm jangka panjang. Sumber duna jangks panjang pada dasaciva bisa

diketompokkan nemadi dua @ dana dart itang dan dana dari pemilik atan modal cendiri,

Sunber dana dari pemnthk vang berupa saham bisa berbentul saham biasa dan siham

preferen.

i

Biava hutang

Biaya hutang atau cost of debt adalah biaya yang ditanggung perusahaan karena
mengeunakan sumber dana yang berasal  dari pinjaman. Biava hutang ini diberi
notasi Kd, dan yang biasa diperhitungkan adalah biaya hutang obligasi, namun
demikian biaya Istang jangka panjang lainnya juga bisa dihitmg. Obligasi adalah
surat hutang yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan nilai nominal tertentu,
jangka waktu tertents, dan memberikan bunga {coupon). Dengan demikian
karakierisuk obligas) adaiali -

a Mempunyar nilas nominal yang akan dibayarkan =aat jath tempe

b. Memberikan bunea

c. Mempunyai jangka waktu (Jangka panjang)

Obligast yang dikeluarkan oleh perusabaan mempunyai harea jual vakni harga
vang diteriina oleh peorusaliaan vang inenweluarkan oblizasi.

Biava Saham Preteren (Oos ot proerred smock)

Saham  preferen  adalah curat bulti  kepemilikan  :aham vang  memberikan
penghasitan tetap berupa deviden  vang besangya telah ditenfukan prosentasenva
terbidap  hares sahanmva, Saham i serme disebut sobagai medal  =aliwn somi

hutang, karena sifutin u vang memberikan penghasilan tefap, vakrd deviden wkan



dibayarkan walaupun perusahaan dalan kondist ny. Saham preferen merupakan
modal sendiri. wtinya devidennya dimmbilkan dari laba setelah  pajuk. Karena
merupakan modal  sendiri. saham ini mempunvar hak atas bagian  aset bila
perusahaan dilikuidasi. dan haknya didaholukan setelah pelunasan hotang Biaya
modal saham preferen yang diberi notasi Kp ini, untuk menghitung besarnya biaya
modalnya bisa mengeunakan formulasi sebagai berikat -

D

Kp = ~—--- X 100 %
Pn

Dimana :

D = Deviden yang dibayarkan

Pn = Penenimaan bersih

Biaya modal saham biasa (Cost of Corunon Stock)

Sahamn biasa adalah surat bukt kepemilikan perusahaan yang tdak mempunyar hak-
hak istinewa wepert saham preferen. Bila sahum preferen dibavar secara tetap baik
perusahaan laba atan rug, sedangkan hak saham biasa dalam mendapatkan deviden
dibayar bila pernsahasan mendapatkan laba, bila mgi tidak akan mendapatkan
deviden Oleh karena deviden dibayarkan bila perusahaan laba, maka pembayaran
deviden diharapkan selaln memmngiat nap ialnmnya, Oleh karena thi mimus vang

dignnakan untuk inencart cost of comon stock adalah

Drnana

Ko = Biava medal <aham biasa



D~ Deviden vang dilayaiomn
Po - Harga sahan saat il
g Permmbubian deviden

D susahaan dalas menibiaval provek myvestasinga bisa lanya piensgunakan modal
sendiri. selitga cost of capiial yang digunakan sebaga cut of rate sebesar biaya
modal vendiri vang bersangkutan. Tetapi. sevingkali suafu provek investasi tidak
hanya menggunakan satu sumber dana, tetapi menggunakan berbagai sumber dana
sekaligus, Misalnya selain menggunakan saham biasa, juga menggimakan saham
preferen dan hutang. Apabila perusahaan menggunakan konibinasi beberapa jeuty
sumber dana, maka cost of capital yang periu diperhitungkan adalah keseluruhan
biaya modal atas disebut sebagai weighted average cost of capital atan biava modal

rata-rata tertimbang.

7.1.6 Yaktor-faktor yang Menentukan Biaya Modal

Untuk memperoleh pengertian mengenal makna dari biaya wodal, kita harus

menyimak unsur-unstr daiam ngkangan bisnig yang menyebabkan biaya modal suatu

perusaliams lingg atau rendah.

Johm D. Martin dkk {1997 298) ada ompat faktor-faktor yung menentuki biava

mogal adalah sebagal berikut .

1 Feadaan-keadaun smum perekonomian PR
/ .‘._.- -'Jgf
T

2. Headaan-keadausn pasar
b T

- . . v N
3 Keputusan-keputasan oparast dan pembiayaan perusahaan | R

1. Besarnva pemliayaat

S
N
. 3 ’:'J
I
_;x'



Dari ke empat taktor di atas maka kita akan menguratkan sebagai berikut -

Ad.1 Kcadaan-keadaan umam perekenomian

Faktor pertama iny. keadan-keadaan wman pesekonomian, menentukan permntaan
dan penawaran modal dalmy perekonomian, geperti hatnya tingkat inflasi. Variabel
perekononian ini tercerniin pada tingkat hasil bobas-risiko.

Tingkat ini nenggambarkan tingkat lewit atas suatu investass bebas-risiko, sepertt
subu bunga. surat-surat berharga jangka-pendek dari Pemerintah. Pada dasarnya, bila
pernintaan uang dalam perekonomian berubsh terhadup penawaran, para investor akan
mengubah tingkat hasit minimun mereka Sebagal wmmpanma. jika permmtaan uvang
meningkat tanpa dinpbangi peringkatan serupa pada penawaran, para pemberi pinjaman
akan menaikkan tingkat hasil minimunmysa

Disaat itu juga, jika inflasi diperkirakan akan memperlemah daya beli terhadap
dolar, para investor menghendaki tinghkat hasil minimum vang lebib tinggi untak

mengkoinpensasi keimnngkinan kerugan i,

Ad.2 Keadaan-keadaan pasar

Ssmmpai disii, risiko belum memslila dampak terhadap biaya modal. Akan tetapi,
jika invetor membel sural berharga vang memiliks risiko mvestast vang signi{tkar,
kesetupatwi witik mieinpe oleli husil tambahian diperinkan wituk membuat investast
menawan, Intinva. bila risiko bertambah, para tnvestor memeriokan tingkat hasil yang
lebih Peningkata ini discbit premi risiko. Jika para mvestor meningkatlan tingkat hasil
mininunya, ini akan menyebabkan biaya modal serempak meningkat Jika swat berharga

tidak dipasarkan saat para investor ingin menjualnya, atau bahkan jika permintaan vang
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berkesinambungan untuk @wrat i ada namum harga berubah-ubal secara signifikan,
seorang investor akan memerlukan tingkat hasil vang relatif lebih tinger. Di lain pihak,
btla suatu surat berhargn mudah dipasarkan dan harganya cukup stabil, para investor akan
menghendaki tingkat hasil yang lebih rendah dan biaya medal perusahaan tersebut juga

alcan rendah,

AdJ Keputusan-keputusan operasi dan pembiayaan

perusshaan Risiko atau tingket perubahian hasil, juga diskibatkan oleh keputusai-
keputisan yang diambil dalam perusahasn Risiko vang diakibatkan oleh keputusan-
keputusan ini secara umum dibagi menjadi dua jenss. Risiko bisnis dan risiko keuangan.
Risiko bisms adalah tingkat variabel hasil dari aktiva-aktiva dan disebabkan oleh
keputusan-keputusan investaci perisahaan itu Risiko keuangan adalah meningkatnya
variabilitas hasil untuk petnegang saham unaun sebsgai akibat dari pemanfastan utang dan
saham istimewa.

Bila risiko basnts dan rigtko kevangun e nak atan turun, tingkat hagt! mintinum

para investor (dan juga biaya modal) akan bergerak dalam arah yang sama

Ad.4 Besarnya pembiayaan

Faktor terakhir yang menpengarubi biava modal suam perusahaan adalah tingkat
pembiayaan yang dibutehkannya. Bila keperluan pembiayaan suatu perusahaan membesar,
bobot biaya modal akan meningkat dengan berbagal alasan. Sebaga umpama, bila
setnakin banyak surat berharga yaug diterbitkan, biaya-biaya pendirian (flotation)

perusahaan (biaya penjualan surai berharga) akan mempengaruhi persentase biaya dan

modal untuk perusahaan. Demikian pula jika manajemen mendekati pasar untuk jumiah
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modal yang relstit’ lohih beear daripada ukuran perusahaannya, para investor akan
menakkan reqaired-rafe-of-retirnnva. Pemasok dana akon ragu-rags untuk memingsmkan
dalam yjumlah besar tanpa pembulktian bahwa manajemen mampu menyerap dana rersebut

dadasm Dismisnva Hal i tergambar dengan pepataly "terbaly banvak tertaly conal™.
3 JA PR E A H

2.2 kerangka Pikir

Kerangka pikir yang digunakan dalam penulisan proposal ini adalah sebagai

berikut :



KERANGKA PIKIR

Faktor Internal :
- Keputusan-keputusan

operasi dan pembiayaan
perusahaan.

- Besarnya pembiayaan

Apakah biaya modal yang dikeluarkan oleh
perusahaan selama tahun 1888 S/D 2002 telah
mampu meningkatkan laba perusahaan dan

bagaimana pengaruhnya terhadap rentabiiitas
modal pinjaman

CV. Bravo
e <
Faktor Eksternal :
- Keadaan-keadaan
Umum Perekonomian
- Keadaan-keadaan pasar
v
Biaya Modal :

'

Metode Analisis

-

Analisis Biaya
WModal

Analisis Struktur

Modal

I
|

'

Kesimpulan

-

Sumber :

CV. Bravo di Makassar

Rekomendasi
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2.3 Hipotesis

Untuk menjawab masalah pokok vane telali dikermukakan diatas. maka jawaban
sementara atas masalah terseburt adalah :
" Diduga bahwa biaya modal vang memnphkat akan dapat mengalibutkan rentabilitas

madal pinjaman menunu,”
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METODE PENELITIAN

3.1 Daerah dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah pada perusahaan yang bergerak
dibidang distributor air mineral tepatiya pada CV. Bravo yang berlokasi di Jalan
Andalas No. 10 Makassar, dengan walktu penelitian yang dignnakan penulis adalah krang

tebih tiga bulan lamanya

3.2 Metode Pergiupulan Data
Berdasarkan masalah dan hipotesis yang dikemukakan maka dilakukan
pengumputan data melalui penelitian lapangan dan kepustakaan, sebagai berikut :

1. Penclitian Lapangan ( Field Research ) Yaitu penelitian yang dilakukan secara
fangsung dengan mendatangi perusahaan untuk mengumpulkan data, sehingga penulis
menggunakan 2 (duaj model pengumpulan data, vaitu :

2] Observasi
Tehnik  observasi dilakukan dengan jalan mengadakan pengamnatan secara
langsung dalam proses kegiatan pengolahan data keuangan vang diperoleh pada
bagian keuangan CV. Bravo di Makassar, seperti Neraca dan laporan Rugi Laba

yakni dari tahun 1998 s/d tahun 2002,

b) Interview

Tehnik interview yaitu dilakaukan dengan jalan mengadakan wawancara secara

langsung dengan pimpinan perusahaan dan Bagian Keuangan
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2. Penelitian Pustaka ( Library Pesearch )
Penelitian i dilakukan dengan membaca atau mempelajart bukn-buku literatur
fainnya vang erat hubungannva denean pembaliscan mn vane meadukung pokok

sornlealisizan

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenie dan sumber data vang dikuwnpulkus adalal sebugai berikut
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dengan jalan mengadakan pengamatan seria
wawamicara secura lang .ang dengan punpinan perusaha:n dan sejumiah personil pada
perusahaan yang sehubungan dengan data yang akan diperoleh dari perusahaan.
2. Data Sekunder adatah data vang diperoleh dengan jalan mengumputkan dokumen-
dokumen serta sumber-sumber lainnya berupa informasi mengenai neraca, laporan

pertitungan mugt laba serta data vang akan diperolel: dari permsahaan.

3.4 Metode Apalisis
Untuk inengetalini taktor penyebab peningkatan biaya modal dalmn perusahaan
(ran penurunan mia perusahaan maks penulis mengeunakan beberapa metode yaim -
L Analisie biava modal vasu suatn analisis untuk menentikan berapa besar biava modal
vang dikeluarkan olel prrusahaan dengan mumus o (nenurut Bambane Riyanto,

IERUEREIE

di mana :

ko~ Biava modal



AT

Fe = Braya modal sendwi, namusnya - -
<
S = Nifar modad wonche
B - MNilw medud pimpaman
i
Fd = Btaya modal pinfaman mmuosnya = —— 1.t}
B

2. Amahsis struktur modal vakm: suatu analisis untuk mengetahui berapa besar
perkembangan modal pinjaman jangka panjang, di mana dapat ditentukan melalui

perhitungan dibawah i

a. Proporsi Modal Modal Pinjaman
Pinjaman = X100 %
Modal Pinjaman + Modal Sendini
Jangka Panjang
MModal Sendiri
b. Proporsi Medal = e e s e ST (RS
Sesdirt Modai Pugfaman + Medal Serdin

Jangka Panjana

3.5 Definisi Operasional

Dralan pembahasan it pemihiy akan mengemukakan definist operasional vaitu

1. Biaya modal adalah semma biava vang secara nil diketuarkan oleh perisahaan dalam
_rangka mendapatkan sunsber dasia.
2. Pembelanjaan perisnhaan adaizh keselmvhan aktivitay vang bersapgktan dengan

usaha mruk mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut.
3. Modal adalah dana vang digunakan sntak membiayvar pengadaan aktiva dan operas

perusaliian.



Lad
h

4. Struktur modal adaluly hal yane kompleks karena berkastan dengan keputusan-

keputusan finansial lainoya



BAB V
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah Perkembangan Perusahaan

CV. Bravo adalah merupakan perusahaan distributor Air Mineral merak Al

yang dari tahun ke tahun mengalami perkembangan dalam penjuatan

CV. Bravo Makassar didirikan oleh Sugiyanto Wijaya. pada tahun 1992

yang telah mendapat surat izin dari Departemen Perdagangan dengan No.

252/15/April/1992, dalam kegiatan ini di samping melayani penjualan partai juga

melayakani penjualan eceran. Adapun tujuan didirikannya perusahaan tersebut di

atas adalah :

L.

L)

Adanya kesempatan yang baik untuk menyalurkan barang/jasa sehingga
diperoleh laba yang semaksimal.

Adanva kerja sama yang baik antara perusahaan distributor lainnya.

Untuk membuka kesempatan kerja di daerah Makassar.

Untuk menunjang kelangsungan hidup perusahaan serta untuk meningkatkan
kontinuitas bagi perusahaan.

Adanya modal usaha vang tersedia serta lokasi vang digunakan sebaga
pemasaran.

Inlah yang merupakan faktor pendorong dalam menunjang aktivitas suatu

perusahaan.




4.1.2. Struktur Organis asi
Sebagar suatu organisasi perlu juga dikelola dengan sebaik-baiknya dalam

arti efektif’ dan etision mungkin agar susaran yvang dicapai dibarapkan seoptimal
mungkin. Sebagainana diketahw: bahwa dalam menjalankan suaty organtyaxi  maka
perlu diadakan pembagian kerja yang baik dan terperinci mengendal tugas,
wewenang dan tangqung jawab dari setiap bagian vang ada dala pembagian tugas,
sehingga setiap individu yang berada dalam suatu bagian tertentu dapat dengan jelas
mengetahvi peranannys dalam  organisasi  di mana mereka terlibat sebagai
anggotanya

Untuk itu perlu dibuamya suatu struktor organisasi beserta penempatannya
setiap karyawan pada bagian masing-masing, kemudian menetapkan atan membuat
job analisis dari bagian-bagian tersebut sehingga diharapkan dengan  adanya
pengetahuan dar) setiap karyawan akan tugas, wewensng dan tangeung  jawab
yang diberikan kepadanya akan mendasari suatu kerja  sama vane baik dalam
mencapal sasaran yvang felah direncanakan ﬂebélunm_va.

Demikian pula halnya dengan perusshaun CV. Brave di Makassar Jdala
menjalankan  neahanva skt nada penhagiag kes vang menaassan  pada
sirukiur orgamsast yang telah ditetapkan serta  pembagian tugas, wewenang dan

tngeune pawab vaug tefaly dreananglkean setiap bagian maupun karvawan,




Adapun struktur personel dari CV. Bravo adalah sebugas berikul
= PHMPINAR o } Orung
- Fepala Bagian Personalia. ... ... ... ] Orang
yung membawahi beberaps sekst -
@  Sekst penarikan karyawan ........................ 1 Orang
b. Seksi training ... . 1 Orang
- Kepala Bagian Administrasi/Keaangan ................ 1 Orang
yang membawahi beberapa seksi -
a. Sekst administrasi ... 1Orng
b. Seksikeuangan ... ... 1 Orang
- Kepala Bagian Pemasaran ............................ 1 Orang
yang membawahi beberapa seksi :
8. Seksi order penjualan ... . 1 Orang
b. Salesmen ... 1 Orang
Sehingga total karya;van 1 adalah sebaﬁyak Il orang termasuk pimpinan
perusahaan dan ditambah beberapa karyawan lepas dan buruh harian.
Dalam hubungaimya dengan uraian tersebut di atas, untuk lebih Jelasnya
bertkut ini akan disajikan skema struktur organisasi yang dapat dilihat pada skema

berikut ini -
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SKEMA 4.1 STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN /™
Cv. 7

BRAVO DI MAKASSAR Sl

vq DIREKTUR

.._wz_,_%;
| PERSONALIA__

R

B Ze\ |

TRASI KEUANGAN

BAGIAN %z_z_w!__.i _ L B *

PEMASARAN

M N/ J |

T BAGIAN " BAGIAN |
PENARIKAN | fRANING
KARYAWAN

Sumber @ €V, Bravo di Makassar

ADMNIS--
TRASI

gy _ BAGIAN | SALESMIN
_M ORDER |

PENJUALAN |
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4.2, Analisis Stroktur Modal

Sebagaimana diketahui bahwa semakin berkembangnya dunia usaha pada
umumoya  dan dunia mdusin pada khususnya  di hidonesia, snaka tujian
masidjemen  perusahaan adaluh mempertahankan kelangsungan hidup atau  konti-
nuifas perusahaan dengan berusaha memperoleh  atan  mendapatiian keuntungan
yang optimal. Agar fujuan tersebut dapat dicapai, maka diperlukan adanya
manajemen yang efisien dan mampu meticiptakan suatu rangkaian kerja sama
yang baik antara masing-masing fungsi yang ada dalam perusahaan.

Peranan struktur modal sangatlah penting bagi perusahaan sebab dengan
struktur modal yang optimum bagi perusahaan, maka akan dapat meningkatkan
Jenis atau kiasifikasi modal yang tepat dalam kegiatan operasional, dalam
hubungannya dengan urian tersebut di atas, untuk menentukan  struldur modal
yang optunuin dalam kaitannya dengan leverage faktor dan biaya modal maka
terlebih dahulu akan disajikan data berupa laporan keuangan pada CV. Brave

Makasar dari tahun 1998 s/d tahun 2002 yaitu éetmgai berikut
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Berdasarkan data vang ada pada tabel 4.2 dan 4.3, mengenal laporan
keuangan yang telah diperoleh melalui perusahaan, maka untuk memperjelas uraian

tersebut i atas. maka dapatlah diberikan struktur modal vang dapat dilihat pada

tabel berikut 11 :
TABEL 4.3 //\\
STRUKTUR MODAL PERUSAHAAN a5 N
\ (.o iy
CV. BRAVO DI MAKASSAR \ >Z /
TAHUN 1998 - 2002 S
Struktur Modal !
Tahun
Modal Pinjaman (Rp) Modal Sendiri (Rp)
1998 238.000.000 468.650.000
1999 262.735.000 490.550.000
2000 289.008.500 508.450.000
|
2001 332.359.77% 550.060.000 |
2002 365.595.750 565.000.000 |

Sumber : CV. Bravo di Makassar, 2003

Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas. maka untuk menunjang
kegiatan operasional dalam perusahaan, maka diperinkan biaya modal. dimana
btaya modal vang dikeluarkan oleh perusahaan selama talun 1998 «/d talun

2002 dapat ditentukan sebaga berikut



TABFL 4.4
BESARNYA BIAYA MODAL PINJAMAN
CV.BRAVO DEMAKASSAR
TAHUN 1998 - 20602

' Brava Modal

45

Tahun [ '
Persentase Biaya Modal | Rupiah i

1998 17 E 48.460.600 :

1999 17 l 14,664 950 :

2000 17.50 ! 50.276.487.50 i.

2001 17.50 i $8.167.960.63 i

2002 17.50 ; 63.979.256,25 ;

Sumber : CV. Bravo di Makassar, 2003

Dalam hubungannya dengan wraian tersebut di  atas, maka dapatlah digajikan

besamya penentuan struktur modal dengan leverage factor dan proporsi modal

sendiri.

1. Leverage Faktor

Besarmmya leverage factor dapat ditentukan selawna tahun 1998 «/d tahun 2002,

vaitu sebagai berikut

a. Tahun 1998

Besamya leverage factor selama talmun 1998 dapat diketahut melaln

perhitungan berikut in
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238.000.000
Leverage Factor = — e oo e L
238.000.000 + 468.650.000

2138.000.000

706.650.000

=~ 33,68%
Dengan demikiun, maka besarnya leverage factor selama tahun 199%
adaiah sebesar 33,68 %4.

Tahun 1999
Besarnya leverage factor selama tahun 1999 dapat diketahui melalui dengan
perhitungan di bawah in :

262.735.000

Leverage Factor = - 1 . |
262.735.000 + 490.550.000

262.735.000

753.285.000

= 34.88%a
Dengare Jdomibiia, oLl Lo wiya leverage  factor  sclama tahun 1999
adulah sebesar 34 88 %,
Tahun 2000

Besarnya leverage factor selama tabun 2000 dapat diketahui melalui

perhitungan di bawah inj :



2189 (08 500
Le\rfl'age Fa(‘{'ﬂ‘i' . e e il
289,008,500 + 808,456,000

1892.008 500

197,458 500

30,24 U
Dengan demikian, maka besarnya leverage factor selama tahun 2000
adalah sebesar 36,24 %.
Tahun 2001

Besarnya leverage factor selama tahun 2001 dapat diketahui melalui

perhitungan i bawah ini
332.359.775
Leverage Factor = '
332.359.775 -+ $50.060.000 -, \
332.359.775 —— /,f
882.419.775 - 12
= 37.66%

Dengan  demikian, maka besartva leverage factor selama tahun 2001
adalah sebesar 37,66 %,

Tahun 2002

Besarnya leverage factor selama tahun 2002 dapat diketabui dengan melatui

perhitungan di bawah ini :
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365.595.750
feverage Factor = ——— emns
365,595,750 1 S65.000.060
365595750
930,595 750
39.29 %
Dengan  demnkian. maka besmmva leverage  factor  seluma talum 2002
adalah sehesar 3929 %,
Proporsi Modal Sendir
Besarnya  proporst modal senditi seluma  fabun 1998s/d  talum 2002 dapat
diketahin melaluy perhitungan i bawah mn
a. Tahun 1998
Besanya  proporsi  modal  sendiri  sclana  fahun  1998adalzh sebaga
berikut :
J68.650.000
Proporsi modal sendirs = - mm o oo
238.000.080 + 468 630.000
468.650.000

N AT
706.650.000

= 66.32%
Dengen demikian proporsi medal sendiri selama tahun1998 adaluh sebesar

66,32 %o
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Tebupy 1999
Besarnvg  proporsi modal  =endinr selarn iadvae 3799 dapat diketamn
e laton pethitungean bertknt i
$00 5545004
Proporst modul vewdirr - oo e
1Y <8O OGN0 TR TS 00
J3 50000
- g (I ¢
7R3 RSO0

Denpan demikian proporsi modal sendini solama tahun 1999 adalah sebesar

6{,1 2 Y

Fabn 2080

Besammya  proporsi modal  sendini sclama  tahen 2000 adalah scbagai

hersknt :
SO8 453N
Froporsi modal sendivi =00 7 7T //
208450000+ 289 808.500 RN

T 4 30008
=1 A=

97488500

03 70"
Dengan demikian proporsi modal sendirs seluma talm 2000 adalah sebesar

63,76 %n
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d. Tabuu 2001

Be<arnya proporst maedal  senchn <elamin dolon 663

dapat dbketani
meladui perhidunein di baveah o

A5 ANGL 0H)

Proporst modal ceudns

MAOOHMY PN 2 3R 3 T

SE0 060 000
STt Noi Py,
R 419775

= 6234 %

Dengan dentikian proporst meda! sendipy selama tahun 200 adalaly sebesar

= Talun 2002
Besanya  proporst modal  sendhiri cclama tabmn 2002 dupat diketalig

melatui perhitungan di baswab i

SOS. 000 001 o~
Proporst modai sendwry = - oo s
26006000 -+ 365 308 734 { e ??f
265 400 g0y PN '
N = I \ L
931868750 .

= 60 71 %
Dengan demikian proporsi modal sendiri sclama talim 2002 adalah sebesar
60,71 %
Dalan  lmbungannya dengun uraian tersent di  atas, maka untuk jebth jelasnya

akan disajikan pada tabel berikut i :
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TABEL 4.5,
HASIL PERHITUNGAN LEVERAGE FARTOR DAN PRUPORSI
MODAL SENDIRI TAHUN 1998 5/D 2062

;__——,-“-__ i _“—g_ b Levearape |[ ” ; o E;_ ) Vrta K} "\‘.:‘ ; s - -—;i
Talun | i:;\;l(;rlg ' *» Perubahan l M:;{::l ig}e{:lldilri : %% Perubahan i }
1998 33,68 - 1 6632 } ‘
1999 34,88 1.20 65.12 1.20 i
2000 36,24 1,36 63.76 1,36 i
2001 37.66 142 62,34 a2
2002 39,29 1,63 | 60,71 1,63 &

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa dalam tahun
1994, % leverage factor memngkat sebesar 1,2 "% hal ini disebabkan oleh karena
meningkatnva modal pinjaman sehingga berpengaruh terhadap % proporsi modal
sendirt sebesar 1.2 % dan tahun 1998 «/d tahun 2002 leverage factor meningkat.
selungga berpengaruh pula terhadap penunmém %% proporsi modal sendiri. Dengan
demikian dapatlah dikatakan bahwa %o leverage factor memngkat mengakibatkan %4
propors: modal sendin menurun yang dapat dilthat melalui %o leverage factor dan
proporst modal sendirt selama tahun 1998 x/d tahun 2002.

Dalam hubungannya dengan uraran tersebut i atas, nampak bahwa
meningkatnya % leverage tactor selama tahun 1998 «/d tahun 2002 disebabkan oleh

karena neningkatnva modal pinjaman pads CV. Bravo Makasearsehingga dengan
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meningkatnya % leverage factror selama tahun 1998 /d tuhun 2002 pada CV.

Bravo Makassar mengakibatkan % proporsi modal sendiri mengalan penurunan.

4.3. Analisis Binya Modal

Suatu konsep yang terpenting dalam rangka proses pengambilan keputus-
an adalah usaha pengwnpulan informasi sebagai bahan masukan dalam situasi
pengambilan keputusan Bilamana dapat diperoleh informasi yang memadai untuk
nemperoleh informasi yang  digunakan dalam proses pengambilan keputusan,
maka sasaron yang direncanakan dapat tercapai. Namun dalam praktek ternyata
tak mungkin dilimpun selwruh informasi dan bahan-bahan yang berkenan dengan
situasi keputusan tertents. Bahkan adakalanya tidak dapat ditentukan apakah
merupakan informasi yang relevan sekaligus cukup tersedianya informasi yang
lengkap  yang mengakibatkan  perusahaan  mengalami kesulitan di dalam

mengambi! keputusan.

Berdasarkan  wratan tersebut di atas, mabs  dapaddah st ponee Lol
ampalm baha proc s poined s b puwsis swiatldds penting dipergnnakan

oleh perusshasn  dalem memasarkan penjualan suam produk, scbab seperti
diketahui bahwa apabila perusahaan tidak dapat mengambi! keputusan vang tepat
maka perusahasn akan mengalanit  kesulitan di datam mengambii keputusan vang
tepat dalam suatu perusahaan.

Berikut imi akan disajikan biava medal pinjaman selama tahun 1998 s/d

2002 vaitu sebagai bertkut




A
Lad

1. Biaya Modal Pinjarnan
Besamya biaya modal pinjaman selama tahun 1998 s/d 2002 dapat ditentukan
melalui perbituncan berikait ini -
a4 Tahun 1998

Besarnya biayn modal pinjaman dapat ditentukan  melalui perhitungan
berikut ini

40.460.000
Biaya modal pinjaman = ——————— X 100 %

238.000.000

=17%
Dengan demikian , maka besamnya biaya modal pinjaman selama tahum
1998 adalah sebesar 17 %
b. Tahmn 1999

Besarnya biaya modal pinjaman selama tahun 1399 dapat ditentukan melalui
perhitungan dibawah ini

44.664.950

Biaya modal pijaman = ——— X 100 %
262.735.000

=17 %
Dengan demikian, maka besammya biaya modal pinjaman selama tahun
1999 adalah sebesar 17 %
¢.  Tahun 2000
Besarnya biaya modal pinjaman dapat ditentukan melalui perhitungan

berikut ini :
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50.576.487 .50
Biaya modal pinjamman = ————————X 100 %
289.008.500
= 17.50%
Dengan  demikian, maka besarnya biaya modal pinjaman selama tahun
2000 adalah sebesar 17,50 %,
Tahun 2001
Besarnya biaya modal pinjaman dapat ditentukan melalui perhitungan
berikat ini :
58.167.960.63
Biaya modal pinjaman = ——————X 100 %
332.359.775
=17,50%
Dengan demikian maka besamnya biaya modal pinjaman selama tahun
2001 adalah sebegar 17 50 %
Tahun 2002
Besamya biaya medal pinjaman dai_)at ditentukan  melalwm perhitungan
berikut ini :

63.979.256.25

Biayz modal pinjaman = X 100 %

365.595.750
=17.56 %

engan demikian maka dapatlah diketahui bahwa besamya biaya modal

talun 2002 adalah sebesar 17,50 %




2. Biaya Modal Sendiri
Besarnya biaya nmiodal sendiri selama tshun 1998 s/d tahun 2002 dapat
ditentukan melatui perhitungan berikut ini :
a Tahun 1998

Besarnya biaya modal sendiri selama tahun 1998 dapat ditentukan sebagai

berikut :
58.650.000
Biaya modal sendiri = ———— X 100 %
468.650.000
=1251%

Dengan demikian maka besarnya biaya modal selama tahun 1998 adalah
sebegar 12,51 %.
b. Tahun 1999

Besarnya biaya modal sendiri selama tahun 1999 dapat ditentukan sebagai

berikut - N
63.450.000 KRR
Biaya modal sendiri = —— X 100 % - J . /
490.550.000 \ ety
3 '!
Yo .
= 12,93 % \ ;

Dengan demikian maka besmmya biayva modal selama talum 1999 adalah
sebesar 12 83 %

¢. Tahun 2000
Besarnya biaya modal sendirt selama tahun  2000dapat ditentukan sebagal

berikut :
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68.450.000
Biaya modal sendiri = —————— ¥ 100 9
508.450.000
=1346%
Dengan demikian nmaka besarmya biaya modal selama  tahun 2000 adalah
sebesar 13,46 %.

Tahun 2001

Besarnya biaya modal sendiri selama tahun 2001 dapat ditentukan sebagai

berikut :
75.650.000
Biaya modal sendiri = ——— X 100 %
550.060.000
=13,75%

Dengan demikian maka besarmya biaya modal selama tshum 2001 adalah
sebesar 13,75 %%,
Tahun 2002

Besarnya biaya modal sendiri selama tahun 2002 dapat ditentukan sebagai

berikut :
95.650.000
Biaya modal sendiri = ———— X 100 %
565.000.000
= 16,92 %

Dengan demikian maka besamya biaya modal selama fahun 2002 adalah

sebesar 16,92 %5
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Dalam  tmbungannya detigan wraian tersebut  di atas, maka uohik lebik
Jelasnya berikut ini akan disajikan hasil perbandingan wodal sendiri dan moda
puijaman vaitu ssbagar berikut -

TABEL 4.6
PERBANDINGAN BIAYA MODAL SENDIR]I DAN
MODAL PINJAMAN TAHUN 1998 — 20602

Tahun % Besarnya Modal Sendiri % Biaya Modal Pinjaman
1998 12,51 17,00
1999 12.93 17.00

2000 13.46 17,50 |
2001 13,75 17.50 |
2002 16,92 17.50 -;

Sumber : Hasil olahan data

Dari hasil analisis perhitingan biaya modal sendiri dan modal pinjaman
selama tahun 1998 =/d tahun 2002 menunjukkan bahwa dalam tahun 1998 s/d
tahun 2002 % biaya modal pinjaman meningkat. Dengan demikian wmaka
dapatlah dikatakan bahwa % biaya modal pinjaman dan modal sendiri meningkat
dis?babk:m oleh karena penggunaan  modal pinjaman yang dilakukan dalam
kegiatan operast meningkat.

Selanjutmya akan disajikan biaya modal dalam mipiah dapat dilihat pada

tabel berilt 1
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TABEL 4.7
BESAKNYA BIAYA MODAL PADA
CV. BRAVO DI MARFASSAR
TAHUN 1998 - 2002

Tahun Biaya M((l){:;l Sendiri Biaya M(E(l{f;l]}’injmnan s Perubahar
1998 S8.650.000 40.460.0600,00 -

1999 63.450.000 44.664.950,00 | 10.39
2000 | 68.450.000 $057648750 | 1323
20601 75.650.000 58.167.960,63 15.00

2002 95.650.000 63.979.256,25 10,00

Sumber : Hasil olahan data

{.4. Perbandingan Rentabilitas dengan Biava Medal Pinjaman

Sebagaimana diketahwy bahwa  semuki  berkembanguya dunia usaha puda
umumnya dan dunia industri pada khususnya di Indenesia dewasa ini, maka tuyuan
manajemen  perusahaan  adalah  mempertahankan  kelangsungan  hidup  afau
kontinnitas  perusahisan  dengan berusaha  memperoleh/mendapatkan  keuntungan
vang optimal. Agar tjuan tersebut dapat dicapai, maka diperlukan adanya masnaje-
mel; vang efisten dan mampu menciptakan suatu rangkaian kerja sama vang
terorganisir dengan baik antara masig-masing fungs.

Dengan adanya manajemen vang efisien akan dapat tercapar  jalinan

hubungan timbal balik dan saling menunjang sniara lungsi yang satn dengan funesi




lainnya. Suatu kriterta vang penting adalah sanpai seberapa jauh sualu bagian

dalam organisasi perusahaan mempunyai kedudukan dalam perusahaan.

Salah satu falktor yang dapat menunjang suksesnya masing-tasing  bagian

tersebut dalam  mencapai  mjuannya adalah sautu aplikasi terhadap santu biaya

modal, sehingga biaya penggunaan moda! atau cost of capoital adalah capital

investment, karena biaya modal mempengaruhi keuntungan vang diperoleh dari

kegiatan investment yang dilakukan.

Sebelum melihat perbandingan antars Persentase biaya modal piniaman

dengan rentabilitas modal sendiri, terlebih dahulu akan disajikan perhitungan

rentabilitas modal sendiri pada CV. Bravo di Makassar, sebagai berikut :

L.

o

Tahun 1998

Besarnya rentabilitas modal sendiri selama tahun 1998 dapat ditentukan sebagai

berikut - // N
| ad S
=B ".f'\_b--_ . > .
136.000.006 ( SPF
Rentabilitas modal sendirt = —————— X 100 %,

468.650.000

=29.01 %

Dengan  demikian maka besarnva rentabilitas modal sendin selama tahvn

_ 1998 adalah sebesar 29 01 %.

Talum 1999

Besarnya rentabilitas modal sendirt selama tahun 1999 dapat ditentukan sebagai

bertkut :
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142,100,000 ¢
Rentabilitas modal sendiri = — - - -~ -
490.550.000

- X 100 %

= 28,86 "
Dengun  demikian, maka besarnya rentabilitas  modal  seadiri selama tahun

1999 adalah sebesar 28,96 %.

. Tahun 2000

Besarnya rentabilitas modal sendiri selama tahun 2009 dapat ditentukan sebagai

berikut :
145.750.000
Rentabilitas modal sendiri = —————— X 100%
308.450.000
= 2867 %

Dengan demikian maka besarnya rentabilitas modal sendiri tahun 2000

adalah sebesar 28 67 %.

. Tahun 2061

Besarnya rentabilitas modal sendiri selama tahun 2000 dapat ditentukan sebagai
berikut :
154.652.500

Rentabilitas modal sendirn = —— X 100 %
$50.060.000

Dengan demikian maka besamya rentabilitas modal sendiri selama tahun

2001 adalal sebescar 28.11 %4,
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5. Tahun 2002
Besanya rentabilitas modal sendirt selama tahon 2002 dapat ditentukan sebagai
berikut :
138852450

———— X 100 %
262,000,000

Rentabilitas modal zendiry =

=24 38 %
Dengan  demikian maka besamya rentabilitas modal sendiri dapat ditentukan
sebesar 24 58 %4,
Dulamn kaitannya dengan wraian tersebut di atas, maka untuk  lebih felasnya akan
disajikan perbandingan % biaya modal pinjaman dan rentabilitas modal sendir
tahun 1998 s/d tahun 2002 yaitu sebagai berikat -

TABEL 4.8.
PERBANDINGAN BIAYA MODAL PINJAMAN
DAN RENTABILITAS MODAL SENDIRI
TAHUN 1998 - 2002

‘Tahun % Biaya Modal Pinjaman Rentabilitas Modal Sendiri E
[998 17.00 29.01 'E
1999 17.00 28.96 1
2000 | 17 50 ‘ 28,67 |
2001 17.50 | 28,11 |
2002 17.50 2458 i

Sumber : Hasil olahan data
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Berdasarkan perbandingan tersebut di atas, nampak bahwa tahun 1998 </d
tahun 2002 persentase modal pinjaman mengalami peningkatan. Hal ini tidak ditkuti

oleh rentabilitas modal sendiri vang cenderung mengnalami penurunan.
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BAB V
PENUTUP

3.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  atas masalah vang teiah
dikemukakan sebelumnya, maka pemlis memberikan kesimpulan atas masalah
tersebut, yaitu
2 Berdasarkan hasi] analisis besamya prosentase leverage factor dan proporsi
modal sendiri pada CV. Bravo di Makassar tzhun 1998 s/d tahun 2002 menm-
jukkan bahwa dalam tahun 1998 % leverage factor sebesar 33.68 % dan
prosentase proporsi modal sendiri meningkat sebesar 66,32 %, tatun 1999
leverage factor meningkat sebesar 34,88 %, dan proporsi modal sendiri
sebesar 63,12 %, tahun 2000 prosentase leverage factor meningkat sebesar
36,24 %, dan proporsi modal sendiri sebesar 62,34 % dan tzhun 2000
persentase leverage factor sebesar 37,66 dan p roporsi modal sendiri sebesar
37,66 % serta pada tshun 2001 % leveragé factor sebesar 39,19 % dan proentase
proporsi modal sendiri sebesar 60,71 %%
b. Berdasarkan hasil analisis perhitungan biaya modal menunjukkan bahwa selama
. tahun 1998 &/d tahun 2002 biaya modal pinjaman meningkal. Dengan  demikian
maka, dapatiah dikatakan bahwa %2 blaya modal pinjaman dan moda! sondin
wivningkal discbublan ofel Mu i iownaea modal plijasan vang dilakukan

dalam keglatan eperast imeningiod.
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¢. Berdasarkan perbandingan tersebut di atae, nampak bahwa tahun 1998 «/d tahun
2002 persentase meodal pinjaman mengalami peningkatan. Hal ni tidak diikuti

oleh rentabilitas modal sendiri yang cenderung mengalami penuruman.

5.2. Saran-saran

Setelah penulis menyimpulkan hasil analisis, maka penulis  akan
memberikan saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan, yaity :

a Disarankan kepada perusahaan bahwa untuk menunjang suatu proses
pengambilan keputusan terhadap biaya modal dalam perusahasn. maka
diperiukan suatu analisis pengaruh struktur modat terhadap biaya modal.

b. Untuk mengeluarkan dana dalam hubungamnya dengan biayva modal, maka

disarankan agar dapat dipertahankan masalsh efisiensi perusshaan.
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